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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of work ethic and workload on employee 

performance at the Center for the Development of Vocational Education 

Quality Assurance (BBPPMPV) Business and Tourism Depok. The method 

used is quantitative. The population used in this study was 63 employees with 

a sampling technique using probability sampling technique with simple 

calculation determination using the slovin formula. This analysis uses validity 

test, reliability test, classical assumption test, correlation coefficient, 

determination coefficient and hypothesis test. The results of this study are that 

work ethic has a significant effect on employee performance with a 

determination coefficient value of 33.9% and the hypothesis test obtained t 

count> t table or (5.594> 1.670). Workload has a significant effect on 

employee performance with a determination coefficient value of 6% and the 

hypothesis test obtained t count> t table or (5.918> 1.670). Work ethic and 

workload simultaneously have a significant effect on employee performance 

with a determination coefficient value of 39.9% while the remaining 60.1% is 

influenced by other factors. The hypothesis test obtained a calculated f value > 

t table or (19.879 > 3.150). 

 

Keywords: Work Ethic, Workload, Employee Performance 

 
Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh etos kerja dan beban kerja terhadap kinerja 

pegawai pada Balai Besar Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi (BBPPMPV) Bisnis 

dan Pariwisata Depok secara parsial dan simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Populasi 

yang digunakan pada penelitian ini adalah 63 pegawai dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik probability sampling dengan penentuan perhitungan sederhana menggunakan 

rumus slovin. Analisis ini menggunakan uji validitas, uji reabilitas,uji asumsi klasik, koefisien korelasi, 

koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah etos kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai dengan nilai koefisien determinasi sebesar 33,9% dan uji hipotesis diperoleh 

t hitung > t tabel atau (5,594 > 1,670). Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

dengan nilai koefisien determinasi sebesar 36,5% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau 

(5,918 > 1,670). Etos kerja dan beban kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
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Sumber : Balai Besar Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi 

 (BBPPMPV) Bisnis dan Pariwisata Kota Depok 2024 

pegawai dengan nilai koefisien daterminasi sebesar 39,9% sedangkan sisanya sebesar 60,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai f hitung  >  t tabel atau (19,879  > 3,150). 

 

Kata Kunci : Etos Kerja, Beban Kerja, Kinerja Pegawai. 

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan Kemendikbud No. 16 Tahun 2015, Balai Besar Pengembangan Penjaminan 

Mutu Pendidikan Vokasi (BBPPMPV) memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas dan 

profesionalisme pendidik serta tenaga kependidikan di Indonesia. Balai Besar Pengembangan 

Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi (BBPPMPV) merupakan sebuah komplek perkantoran yang 

terdiri dari beberapa bagian gedung. Sebagai lembaga di bawah naungan Direktur Jenderal 

Pendidikan Vokasi, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, (BBPPMPV) memiliki peran 

penting dalam meningkatkan mutu pendidikan vokasi di Indonesia. Dengan fasilitas yang 

mendukung, kondisi di sekitar komplek ini tertata dengan baik, mencerminkan profesionalisme 

dan kesiapan dalam menjalankan berbagai program pengembangan pendidikan. Balai Besar 

Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi (BBPPMPV) juga aktif dalam menjalin 

kerja sama dengan berbagai sekolah melalui sosialisasi dan program peningkatan kualitas 

pendidikan. Kegiatan ini melibatkan berbagai pihak, termasuk tenaga pendidik dan peserta didik, 

untuk memastikan penerapan kurikulum vokasi yang lebih efektif. Kondisi di sekitar gedung 

perkantoran ini sering menjadi saksi berbagai diskusi dan kegiatan lainnya yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan Sumber Daya manusia di bidang vokasi. 

Berikut adalah data kinerja pegawai (BBPPMPV) Bisnis dan Pariwisata Kota Depok dalam 

tiga tahun terakhir, dari tahun 2022 hingga 2024: 

      

 

Berdasarkan informasi yang terdapat dalam tabel 1.2 Balai Besar Pengembangan 

Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi (BBPPMPV) Bisnis dan Pariwisata Depok menghadapi 

masalah terkait kinerja pegawai yang belum optimal. Hal ini terlihat dari ketidak tercapainya 

terhadap target dalam berbagai aspek, seperti kualitas, kuantitas, waktu, ketepatan waktu, 

pengawasan, dan hubungan antar pegawai. Selama tiga tahun terakhir, penurunan kinerja pegawai 

pada (BBPPMPV) Bisnis dan Pariwisata Kota Depok menunjukkan bahwa semua aspek kinerja 
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belum mencapai standar maksimal yang ditetapkan, yaitu 100%. Pada aspek “kualitas (mutu)”, 

nilai persentase yang diperoleh adalah 75% pada tahun 2022, meningkat menjadi 76% pada tahun 

2023, namun kembali menurun di tahun 2024 dengan persentase 72%. Aspek ini mencerminkan 

kemampuan pegawai dalam menjaga mutu pekerjaan sesuai dengan standar organisasi, dan berada 

dalam kategori cukup dengan rata-rata 74%. Ini menunjukkan bahwa meskipun mutu kerja 

pegawai tergolong memadai, masih ada kebutuhan untuk peningkatan agar mencapai kualitas yang 

lebih optimal. Pada tahun 2022 rata-rata kinerja pegawai sebesar 81% (baik), tahun 2023 sebesar 

80% (baik) dan tahun 2024 rata-rata kinerja pegawai 75% (cukup).  

 

 
 

Berdasarkan tabel 1.3 diatas hasil pra survey tersebut menyatakan bahwa data mengenai 

etos kerja belum sepenuhnya maksimal. Dapat dibuktikan khususnya dalam aspek “keahlian 

interpersonal” pada pernyataan “saya mampu berkomunikasi dengan baik dan nyaman kepada 

rekan kerja” sebanyak 35 pegawai (78%) merasa tidak nyaman dalam berkomunikasi dengan rekan 

kerja, yang berpotensi menghambat kerja sama tim. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang 

lebih terbuka, peningkatan empati, serta penciptaan ruang dialog yang lebih efektif guna 

membangun suasana kerja yang harmonis. Adapun dalam pernyataan “saya mampu bekerja sama 

    Sumber: Data Pra Survei Etos kerja 2024 
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dalam tim dengan efektif dan saling menghormati” sebanyak 32 pegawai (71%) mengalami 

kesulitan dalam bekerja secara efektif dan saling menghormati. Faktor penyebabnya meliputi 

kurangnya pemahaman peran, ketegangan yang tidak terkelola, serta minimnya penghargaan 

dalam tim. Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan komunikasi yang lebih terbuka, empati, 

serta ruang dialog yang lebih baik guna memperbaiki dinamika tim dan meningkatkan kerja sama 

yang selaras. 

 
 

 

Berdasarkan tabel 1.4 di atas hasil pra survey menyatakan bahwa data mengenai beban 

kerja masih belum maksimal. Dapat dibuktikan dari banyak pegawai yang masih merasakan beban 

kerja yang tidak relevan. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil pra survey mengenai beban kerja 

menunjukkan bahwa banyak pegawai masih merasakan beban kerja yang tidak relevan, sehingga 

menghambat kelancaran dan kualitas kerja mereka. Pada aspek “kondisi pekerjaan” pada 

pernyataan “saya merasa kondisi kerja saya mendukung untuk menyelesaikan tugas dengan 

efektif” sebanyak 32 pegawai (71%) merasa bahwa kondisi kerja yang ada tidak mendukung 

Sumber: Data Pra Survei Beban Kerja 2024 
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penyelesaian tugas secara efektif. Hal ini menandakan perlunya penciptaan kondisi kerja yang 

lebih nyaman, penyesuaian pembagian tugas, serta pelatihan manajemen waktu dan keterampilan 

agar pegawai dapat bekerja lebih efisien. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Etos Kerja 

Menurut Priansa (2018:283) “Etos kerja adalah suatu semangat kerja yang dimiliki oleh 

pegawai untuk mampu bekerja lebih baik guna memperoleh nilai tambah dalam suatu 

pekerjaan”. Berdasarkan teori tersebut disimpulkan bahwa etos kerja adalah semangat 

pegawai untuk bekerja lebih baik demi menghasilkan nilai tambah dalam pekerjaan yang 

dilakukan. 

2. Beban Kerja  

Koesomowidjojo (2017:21) mengemukakan bahwa “Beban kerja merupakan segala 

bentuk pekerjaan yang diberikan kepada Sumber Daya Manusia untuk diselesaikan dalam 

kurun waktu tertentu”. Berdasarkan teori tersebut disimpulkan bahwa beban kerja adalah 

pekerjaan yang diberikan kepada Sumber Daya Manusia untuk diselesaikan dalam jangka 

waktu tertentu. 

3. Kinerja Pegawai 

Menurut Kasmir (2018:208) “Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugasnya dengan memenuhi tanggung jawab yang diberikan dalam jangka 

waktu tertentu. Kinerja diukur berdasarkan kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas 

biaya, kebutuhan pengawasan, dan hubungan antar individu”. Berdasarkan teori tersebut 

disimpulkan bahwa kinerja mencerminkan pencapaian kerja individu berdasarkan mutu, 

jumlah, waktu, efisiensi biaya, pengawasan, serta hubungan kerja selama periode tanggung 

jawab tertentu.  

 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018:8), 

“Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

yang digunakan untuk meneliti terhadap populasi atau sampel tertentu”. Metode Penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui berapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, 

karena didalam penelitian ini berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik untuk 

mengukur serta mendapatkan hasil penelitian melalui kuesioner. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas         
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Berdasarkan hasil uji validitas tersebut dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai r hitung 

> r tabel 0,248, dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan 

dalam indikator variabel etos kerja adalah valid. Sehingga tidak ada itemm pernyataan 

yang dihapus dan semua item pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan model 

pengujian. 

 
Berdasarkan hasil uji validitas tersebut dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai r hitung 

> r tabel 0,248, dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan 

dalam indikator variabel beban kerja adalah valid. Sehingga tidak ada itemm pernyataan 

yang dihapus dan semua item pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan model 

pengujian. 

 
Berdasarkan hasil uji validitas tersebut dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai r hitung 

> r tabel 0,248, dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan 

dalam indikator variabel kinerja pegawai adalah valid. Sehingga tidak ada item pernyataan 

yang dihapus dan semua item pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan model 

pengujian. 
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b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Dari tabel 4.12 di atas dapat dilihat bahwa variabel Etos kerja dikatakan reliabel, karena 

cronbach’s alpha lebih besar dari pada 0,600, yaitu 0,762 > 0,600 dikatakan reliable 

dengan ketentuan N = 10 taraf signifikan 5%. 

 
Dari tabel 4.13 di atas dapat dilihat bahwa variabel Etos kerja dikatakan reliabel, karena 

cronbach’s alpha lebih besar dari pada 0,600, yaitu 0,801 > 0,600 dikatakan reliable 

dengan ketentuan N = 10 taraf signifikan 5%. 

 
Dari tabel 4.14 di atas dapat dilihat bahwa variabel Etos kerja dikatakan reliabel, karena 

cronbach’s alpha lebih besar dari pada 0,600, yaitu 0,833  >  0,600 dikatakan reliable 

dengan ketentuan N = 10 taraf signifikan 5%. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa nilai signifikan (2-tailed) sebesar 0,125. Karena 

dikatakan signifikan apabila lebih besar dari 0,05 (0,125 > 0,05) artinya data tersebut 

berdistribusi normal. 

 

b. Uji Multikolinearitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada tabel 4.16 diperoleh nilai tolerance 

variabel Etos Kerja sebesar 0,407 dan Beban Kerja sebesar 0,407 di mana kedua nilai 

tersebut lebih dari 0,10 dan nilai VIF variabel Etos kerja sebesar 2,456 serta Beban kerja 

sebesar 2,456 di mana berarti nilai tersebut kurang dari 10,00. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas diantara variabel bebas. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas  

 
Pada gambar 4.3 dapat diketahui scatter plot terlihat bahwa titik - titik menyebar secara 

acak, dan tidak membentuk pola yang jelas. Titik - titik menyebar diatas dan dibawah  

angka 0. Titik - titik tidak mengumpul hanya di atas dan dibawah saja, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 
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3. Analisis Regresi Linear  

 
a. Konstanta sebesar 14,552 artinya jika variabel Etos Kerja dan Beban Kerja, bernilai nol 

atau tidak meningkat maka Kinerja Pegawai akan tetap bernilai sebesar 14,552. 

b. Nilai regresi 0,310X1 (positif) artinya apabila variabel Etos Kerja (X1) meningkat sebesar 

1 satuan dengan asumsi variabel Beban Kerja (X2) dalam keadaan tetap, maka Kinerja 

Pegawai (Y) akan meningkat sebesar 0,310 satuan. 

c. Nilai regresi 0,368X2 (positif) artinya apabila variabel Beban Kerja (X2) meningkat 

sebesar 1 satuan, dengan asumsi variabel Etos Kerja (X1) tetap, maka Kinerja Pegawai 

(Y) akan meningkat sebesar 0,368 satuan. 

 

4. Analisis Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa angka R didapat sebesar 0,631 yang 

artinya korelasi antara Etos Kerja dan Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai sebesar 0,631 

hal ini menunjukan ada hubungan yang kuat atau berdasarkan taksirannya berada di area 

interval 0,600 – 0,799. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

5944 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 4, Agustus – September 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

5. Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi (R-Square) 

sebesar 0,399, maka dapat disimpulkan bahwa Etos Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2) secara 

bersama-sama memiliki kontribusi pengaruh sebesar 39,9% terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

sisanya 60,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

6. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan tabel 4.25 tersebut dapat diketahui bahwa nilai thitung 5,594 > ttabel 1,670 dengan 

signifikan 0,00 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima menandakan bahwa Etos Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Balai Besar Pengembangan 

Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi (BBPPMPV) Bisnis dan Pariwisata Kota Depok. 

 
Berdasarkan tabel 4.26 tersebut dapat diketahui bahwa nilai thitung 5,918 > ttabel 1,670 dengan 

signifikan 0,00 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima menandakan bahwa Beban Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Balai Besar Pengembangan 

Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi (BBPPMPV) Bisnis dan Pariwisata Kota Depok. 
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Berdasarkan tabel 4.27 diperoleh Fhitung 19,879 > Ftabel 3,150 dengan tingkst signifikan 0,00 

< 0,05 dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima diterima, artinya secara simultan Etos 

Kerja dan Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Balai Besar 

Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi (BBPPMPV) Bisnis dan Pariwisata 

Kota Depok. 

 

KESIMPULAN 

 Dari hasil pembahasan yang telah dilakukan peneliti, maka peneliti memberikan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Etos kerja (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Hal 

tersebut dibuktikan dengan koefisien determinasi sebasar 33,9% dan sisanya 66,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Dan uji hipotesis diperoleh thitung  > ttabel atau (5,594 > 1,670) 

atau nilai Sig 0,000 < 0,05 dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat 

pengaruh signifikan etos kerja terhadap kinerja pegawai. Disimpulkan bahwa etos kerja (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai (Y) pada Balai 

Besar Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi (BBPPMPV) Bisnis dan 

Pariwisata Kota Depok. 

2. Beban kerja (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). 

Hal tersebut dibuktikan dengan koefisien determinasi sebesar 36,5 dan sisanya 63,5% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Dan uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel  atau (5,918 > 1,670) 

atau nilai Sig 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat 

pengaruh signifikan beban kerja terhadap kinerja pegawai. Disimpulkan bahwa beban kerja 

(X2) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai (Y) pada 

Balai Besar Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi (BBPPMPV) Bisnis dan 

Pariwisata Kota Depok. 

3. Etos kerja (X1) dan beban kerja (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai (Y). Hal tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 

39,9% sedangkan sisanya sebesar 60,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh 

nilai f hitung > t tabel (19,879 >  3,150)  atau Sig 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho ditolak 

dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut. Dapat disimpulkan bahwa Etos Kerja (X1) dan 

Beban Kerja (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) di Balai Besar Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi 

(BBPPMPV) Bisnis dan Pariwisata Kota Depok. 
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